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Pendahuluan

Awal tahun 2020 hampir seluruh negara tak terkecuali Indonesia
mengalami pandemi Covid-19 atau virus corona. Menurut WHO (2010) pandemi
adalah suataaenyakit baru yang menyebar di seluruh dunia melampaui batas.
Sedangkan menurut KBBI pandemi adalah wabah yang berjangkit serempak di
mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas. Pada tanggal 11 Maret 2020
WHO menetapkan covid-19 atau virus corona sebagai pandemi (WHO, 2020).

Virus tersebut menyebar diseluruh dunia hingga terdapat 213 negara yang
terjangkit Covid-19 dengan jumlah kasus 2.724.809 dan 187.847 orang
meninggal (data update WHO 25 April 2020, 07:00 GMT+7). Di Indonesia
sendiri, kasus Covid-19 pertama yang terjadi di diumumkan pada bulan Maret
(Jokowi, 2020). Hingga saat ini di Indonesia terdapat 8.607 orang yang positif
Covid-19, 6.845 orang pasien dalam perawatan, 1.042 pasien yang dinyatakan
sembuh, dan 720 orang meninggal (data update Gugus Depan Percepatan
Penanganan Covid-19 25 April 2020, 16:00 WIB).

Belakangan ini masa pandemi Covid-19 yang terjadi berimbas pada
penurunan kesehatan mental bagi setiap orang atau sekelompok orang bahkan
masyarakat luas, tak terkecuali pada tenaga medis. Penurunan kesehatan
mental adalah munculkan berbagai reaksi psikologis yang ditandai dengan
gangguan suasana hati, tergangguannya kemampuan berpikir, yang pada
akhirnya mengarakan pada perilaku kurang adaptif (Kemenkes RI, 2018).
Umumnya permasalahan kesehatan mental yang terjadi adalah stres, cemas,
dan depresi. Permasalahan tersebut pun dapat terjadi pada tenaga medis yang
menangani pasien dengan gejala-gejala awal Covid-19 pada situasi pandemi.
Berbagai permasalahan dalam kesehatan mental termasuk dalam kondisi
psychological well-being. .

17

Ryff (1989) menjelaskan psychological well-being merujuk pada perasaan
seseorang mengenai aktivitas hicm sehari-hari yang dilakukan oleh individu
yang memungkinkan munculnya fluktuasi pikiran dan perasaan dimulai dari
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kondisiaental negatif sampai pada kondisi mental positif. Lebih lanjut Ryff
(1995) mendefinisikan psychological well-being sebagai hasil evaluasi atau
penilaian seseorang terhadap dirinya yang merupakan evaluasi atas
pengalaman-pengalaman hidup. Oleh sebab itu dalam konsep psychological
well being terdapat kebutuhan dari individu untuk memiliki kondisi psikologis
yang baik.

1

Eeberapa faktor yang mempengaruhi psychological well-being yaitu
demografis, dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup, locus of
control, dan religiusitas (Ryff, 1989; Ryff & Essex, 2012; Ryff, 1995; Ryff &
Keyes, 1995; Sarafino, 2011). Myers (2008) menguatkan bahwa locus of control
memberikan pengaruh pada well-being atau kesejahteraan seseorang. Salah
satu bentuk well-being adalah psychological well-being. Oleh sebab itu perlu
pendalaman mengenai bagaimana pengaruh locus of control.

14

%nsep locus of control pertama kali dikemukakan oleh Rotter

berdasarkan pendekatan social learning theory (Wolman & Sricker, 1994). Pada
dasarnyaistiliah locus of control merujuk pada batas sampai dimana orang yakin
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi masih berada dalam kontrol orang
tersebut (locus of control internal) atau berada dalam kontrol orang lain atau
keadaan yang lain {foc.taof control extenal) (Long, 2009). Rosenblatt (1984)
menambahkan bahwa locus of control sebagai keyakinan masing-masing
individu tentang kemampuannya untuk dapat mempengaruhi semua kejadian
yang berkaitan dengan dirinyaaan pekerjaannya. Locus of control adalah cara
pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah merasa dapat atau tidak
dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966).

Keyakinannya para tenaga medis dalam upaya menyelesaikan tugasnya
menangangi pasien dalam situasi pandemi mempengaruhi kondisi pychological
well-beingnya. Tak jarang ketika tidak yakin akan kemampuannya untuk tetap
dapat bekerja dalam situasi penuh tekanan memunculkan berbagai kondisi
cemas, stres, panik, dan penuh kekhawatiran (Anastasi, 1997). Pandemi
dianggap sebagai situasi yang dapat menimbulkan tekanan Kkarena
mempengaruhi sejumlah besar orang (WHO, 2009). Oleh sebab itu perllmanya
melakukan pendalaman dengan mengetahui bagaimana hubungan locus of
control dengan psychological well-being pada tenaga medis yang beresiko

terpapar Covid-19 pada masa pandemi.
1
Dalam penelitian ini, konsep psychological well-being didasarkan pada

penjelasan yang dikemukakan oleh Ryff (1989) yaitu kondisi mental yang
dialami oleh individu baik positif maupun negatif yang dimunculkan dalam
bentuk pikiran dan perasaan. Ada enam aspek yang berkaitan dengan
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tercapainya!sychofogfcaf well-being yang baik yaitu penerimaan diri, hubungan
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan dalam hidup,
dan pertumbuhan personalfRyff (1989). Selanjutnya masih sama merujuk pada
Ryff (1989) terdapat enam faktor yang mempengaruhi psychological well-being,
antara lain faktor demografis (seperti usia, jenis kelamin, taraf sosial ekonomi),
dukungan sosial, locus of control, serta pemberian arti terhadap pengalaman
hidup.

Perlu kiranya melihat kembali bahwa para tenaga medis bertindak sebagai
garda terdepan dalam penanganan pasien baik yang positf maupun dengan
gejala Covid-19, maka berbagai kondisi mental dialami. Kondisi mental merujuk
pada bagaimana kondisi psychological well-being pada tenaga medis.
Psychological well-being dipengaruhi oleh keyakinan mengenai kompetensinya
dalam mengendalikan keberhasilan ataupun kegagalan terhadap suatu hal yang
dialami (Hy@ Keyes, 1995). Keyakinan demikian merupakan konsep dari locus
of control. Locus of control adalah cara pandang individu terhadap suatu
peristiwa yang dialaminya yaitu apakah merasa dapat berhasil atau tidak dapat
berhasil mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya teaebut (Rotter, 1966).
Lebih lanjut Rotter (1966); Levenson (1981) menjelaskan aspek locus of control
terdiri dari aspek atau dimensi internal (di dalamnya terdapat ability dan own
doing) dan eksternal (yang di dalamnya terdapat chance dan power other).
Locus of control intemal merujuk pada keyakinan individu bahweﬂsuatu
keberhasilan atau kegagalannya lebih berkaitan dengan tingkah lakunya sendiri.
Sedangkan locus of control eksternal lebih merujuk pada keyakinan individu
bahwa sutau keberhasilan atau kegagalannya disebabkan oleh tingkah laku
orang lain dan faktor-faktor dari luar lainnya seperti nasib maupun
keberuntungan.

Metode Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel
diambil secara probabilitas dengan teknik simple random sampling. Para tenaga
medis yang dilibatkan sebagai sampel adalah perawat, dokter, psikolog, bidan,
apoteker, dan tenaga promosi kesehatan lainnya di tingkat puskesmas dan klinik
pelayanan pratama berjumlah 40 orang yang tetap menangani pasien selama
masa pandemi. Ada dua skala yang digunakan sebagai alat ukur yaitu Scales
of Psychological Well-Being (SPWB) dari Ryff dan InrerrmDowers-Change
Scales dari Levenson. Skala psychological well-being memiliki Imfisien
sebesar 0,91 yang terdiri dari 29 aitem. Sedangkan locus of control memiliki
koefisien sebesar 0,90 yang terdiri 13 aitem.
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Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis korelasi product

moment pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis memiliki hubungan
negatif antara locus of control dengan psychological well-being, yang
didapatkan ksien korelasi (rx) sebesar - 0,380 dengan p 0,008 (p < 0,050).
Hal tersebut berarti bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
locus of control dengan psychological well-being pada tenaga medis yang
beresiko terpapar Covid-19 saat masa parmni. Semakin tinggi locus of control
pada tenaga medis selam masa pandemi maka semakin rendah psychological
well-being yang dirasakan, dan sebaliknymemakin rendah locus of control
pada tenaga medis selam masa pandemi maka semakin tinggi psychological
well-being yang dirasakan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara locus of control

dengan psychological well-being pada tenaga medis selama masa pandemi
Covid-19. Secara lebih rinci hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1.  Ada hubungan yang signifikan antara dimensi-dimensi locus of control
dengan psychological well-being pada tenaga medis selama masa
andemi Covid-19.

2. Ada hubungan positif yang signifikan antara dimensi locus of control
internal dengan psychological well-being pada tenaga medis selama masa
pandemi Covid-19.

3. Ada hubungan negatif yang signifikan antara dimensi locus of control
eksternal dengan psychological well-being pada tenaga medis selama
masa pandemi Covid-19.

Di antara locus of control internal dan eksternal maka dapat dibandingkan
bahwa locus of control internal lebih memungkinkan individu menyesuaikan diri
secara lebih aktif dalam realisasi potensinya ataupun realisasi dirinya untuk
dapat berhasil. Oleh sebab itu dalam kondisi yang demikian psychological well-
being sebagai arti pengalaman realisasi diri menjadi lebih optimal.

16

L.ocus of control adalah persepsi seseorang atas sumber-sumber yang
mengontrol kejadian-kejadian dalam hidupnya baik secara internal maupun
eksternal (Rotter, 1966). Oleh sebab itu terdapat dua locus of control yaitu
secara internal dan eksternal. Apabila individu meyakini bahwa suatu

berhasilan atau kegagalan yang dialaminya merupakan hasil usahanya
sendiri maka individu tersebut memiliki locus of control internal. Sedangkan
apabila individu meyakini bahwa keberhasilan atau kegagalannya ditentukan
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oleh faktor yang di luar dirinya seperti nasib, keberuntungan, dan kekuatan dari
individu lain maka indB:iu tersebut memiliki locus of controleksternal. Levenson
(1981) menguatkan bahwa locus of control merupakan keyakinan individu
mengenai sumber penyebab dari suatu peristiwa yang dialami dalam hidupnya.
Individu memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu mengatur kehidupannya
ataukaj justru faktor lain yang mengatur kehidupannya, seperti orang lain, nasib,
keberuntungan, kesempatan yang berpengaruh besar dalam kehidupannya
(Robinson, 1991).

Terdapat dua aspek atau dimensi locus of control antara lain internal (di
dalamnya terdapat ability dan own doing) dan eksternal (yang di dalamnya
terdapaahance dan power other) (Rotter,1966; Levenson, 1981). Pada dimensi
internal mencakup keyakinan individu bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya
ditentukan oleh dirinya sendiri yaitu karena kemampuannya dan atas
tindakannya sendiri. Myers (2008) individu memandang bahwa hidupnya lebih
ditentukan oleh perilaku atau tindakannya sendiri akan lebih percaya diri dan
lebih gigih dalam menghadapi kehidupan. Hal tersebut diperkuat oleh Huppert
(2009) yang menyatakan bahwa individu yang berorientasi internal cenderung
lebih percaya diri, berpikir optimis dalam setiap langkahnya. Selanjutnya oleh
Camicer dan Calderon (2013) menambahkan bahwa individu dengan locus of
control internal cenderung menjadi lebih aktif, sangat berusaha keras meraih
prestasi, penuh kekuatan, tidak tergantung oleh orang lain, dan lebih efektif.
Oleh sebab itu, orientasi secara internal lebih banyak menimbulkan dampak-
dampak positif bagi individu. Kondisi seseorang yang positif secara mental
menjadikan lebih optimal, dalam hal ini individu lebih merasakan psychological
well-being secara positif pula dalam dirinya (Damasio, Melo, & Silvia, 2013).

Sebaliknya individu dengan locus of control eksternal selalu memandang
tidak berdaya, tertekan, merasa kehidupannya selalu dikontrol oleh kekuatan
eksternal, dan menambah pasrah dalam dirinya (Myers, 2008). Huppert (2009)
menambahkan individu dengan Jlocus of control eksternal yang memiliki
keyakinan bahwa peristiwa-peristiwa yang dialami merupakan konsekuensi dari
hal-hal di luar dirinya seperti takdir, kesempatan, keberuntungan, atau orang lain
cenderung menjadi malas karena merasa bahwa usaha apapun yang dilakukan
tidak menjami keberhasilan dalam pencapaian hasil yang diharapakannya.
Camicer dan Calderon (2013) individu yang berorientasi locus of control
eksternal menyebabkannya pengabaian hubungan antara hasil yang diperoleh
dengan usaha sehingga menjadikan keadaan depresi dan cemas. Kondisi
demikian individu rentan mengalami cemas dan depresi menjadikan individu
kurang merasa psychological well-being (Damasio, Melo, & Silvia, 2013).
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%sil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara
locus of control dengan psychological well-being p@ tenaga medis selama
masa pandemi Covid-19 karena dipengaruhi oleh locus of control eksternal.
Tenaga medis meyakini bahwa kondisinya selama masa pandemi dalam
penanganan pasien dipengaruhi oleh atasan sebagai orang lain, nasib, dan
keberuntungan untuk dapat berhasil menangani pasien. Hal tersebut tidak
terlalu sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan orientasi
internal lebih banyak memunculkan tindakan (Allen, 2003). Jeloudar & Goodarzi
(2012) individu dengan locus of control eksternal kurang dapat mencari
informasi yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi, kurang mampu
menyesuaikan diri, prestasi lebih rendah, tidak dapat mengontrol emosi, dan
kurang percaya diri. Bahkan memunculkan cemas dan depresi yang dapat
menjadi kondisi negatif dari psychological well-being pada tenaga medis selama
masa pandemi Covid-19.

Kesimpulan
3

Hasil penelitian Henunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara
locus of control dan psychological well-being pada tenaga medis yang
menangani pasien selama masa pandemi Covid-19. Semakin tinggi locus of
control maka semakin rendah psychological well-being tenaga medis,
sebaliknya semakin rendah locus of control maka semakin tinggi psychological
well-being tenaga medis. Locus of control internal memberikan peramalan
bersifat positif pada psychological well-being sedangkan locus of control
eksternal memberikan peramalan bersifat negatif pada psychological well-being.
Selama masa pandemi Covid-19, tenaga medis memiliki locus of control
eksternal yang berpengaruh pada kondisi negatif psychological well-being
dalam menangani pasien.
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